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SUARA PENGGEMBALAAN 

Dalam Matius 13:55-57 dan Markus 6:3-4, 
Yesus dikenal sebagai anak tukang kayu, 
bahkan Dia disebut sebagai tukang kayu. 

Julukan ini, dalam konteks kedua ayat tersebut, 
dianggap sebagai kebodohan bagi masyarakat. 
Mengapa? karena saat Yesus melakukan karya ilahi-
Nya, orang-orang justru meremehkan karena Dia 
anak tukang kayu atau seorang tukang kayu.  

Namun, di balik julukan ini tersimpan hikmat Allah 
yang luar biasa. Tuhan dalam karyanya dalam sejarah 
umat manusia sering kali bertindak seperti seorang 
tukang kayu, dan ini dianggap kebodohan bagi 
dunia. Dalam rencana-Nya, kayu menjadi simbol 
yang penuh makna.   

Dalam bahasa Ibrani, kata ֵעץ (ets) berarti "kayu" atau 
"pohon." Kata ini juga melambangkan keputusan 
yang teguh dan nasihat yang bijaksana. Hal ini juga 
menjadi wujud Allah sebagai Sang Gembala Agung. 
Dari sini, kita diajak untuk merenungkan tiga karya 
agung "Sang Tukang Kayu" yang syarat makna 
penggembalaan, yakni Pohon Kehidupan, Bahtera 
Nuh, dan Palungan hingga Salib.. 

Pertama, 
Pohon Kehidupan (Kej. 2:9 dan Ams. 3:18) 

Ada dua pohon yang Tuhan tempatkan di Eden: 
Pohon Kehidupan dan Pohon Pengetahuan yang 
Baik dan Jahat. Amsal 3:18 menyebutkan bahwa 
hikmat Allah adalah Pohon Kehidupan bagi mereka 
yang memegangnya.   

Yang memegang hikmat Allah disebut berbahagia. 
Jadi Pohon Kehidupan melambangkan hikmat Allah. 
Sayangnya, manusia lebih memil ih Pohon 
Pengetahuan yang Baik dan Jahat, menunjukkan 
bagaimana manusia meremehkan hikmat Allah dan 
menganggapnya sebagai kebodohan.  

Apa itu hikmat Allah? 1 Korintus 2:7, 13-16 
menjelaskan bahwa hikmat Allah adalah hidup 
menjadi manusia rohani. Manusia rohani adalah 
mereka yang dipimpin oleh Roh Kudus dan mereka 
yang mengenakan pikiran Kristus. Jadi Roh Kudus 
dan pikiran Kristus menjadi pohon kehidupan bagi 
kita, dan itulah yang membuat kita berbahagia. 

Refleksi: Tuhan merindukan umat-Nya hidup 
dipimpin oleh Roh Kudus dan memiliki pikiran 



Kristus. Inilah yang menjadikan hidup kita pohon 
kehidupan bagi orang lain. 

Kedua, 
Bahtera Nuh (Kej. 6:9-14 dan Mat. 24:38-44) 

Tuhan memerintahkan Nuh untuk membuat bahtera 
dari kayu gofir sebagai alat keselamatan dari 
penghukuman air bah (Kej. 6:9-14). Dalam terang 
Perjanjian Baru, Bahtera ini menjadi simbol hidup 
berjaga-jaga di tengah dunia yang penuh dengan 
dosa. Hidup berjaga-jaga di akhir zaman. Yesus 
mengingatkan dalam Matius 24:38-44 bahwa 
kedatangan Anak Manusia seperti hari-hari Nuh: 
tidak terduga. Oleh karena itu, kita harus berjaga-
jaga, senantiasa siap sedia.   

Refleksi: Tuhan rindu menggembalakan umat-Nya 
dengan panggilan untuk hidup berjaga-jaga, hidup 
benar, kudus, taat, dan dekat dengan-Nya, terutama 
di akhir zaman ini. 

Ketiga, 
Palungan dan Salib (Luk. 2:6-7 dan Gal. 3:13) 

Misi Allah di dunia dimulai dari palungan hingga 
mencapai puncaknya di salib. Keduanya menjadi 
simbol kasih Allah yang luar biasa terhadap manusia.  
Misi Allah ini dirangkum dalam Lukas 19:10 yang 
mengatakan bahwa "Anak Manusia datang untuk 
mencari dan menyelamatkan yang hilang." Kasih 
Allah terlihat jelas dalam hati Gembala yang mencari 
domba yang hilang (Lukas 15:4).   

Palungan berbicara tentang kehadiran Allah di 
tengah kotoran. Palungan adalah tempat kelahiran 
Yesus—tanda bahwa Allah mau hadir di tengah hati 
manusia yang kotor oleh dosa. Spiros Zodhiates 
menyebut palungan sebagai gambaran kejahatan 
manusia yang diubah oleh kehadiran Kristus.   

Sementara salib adalah titik di mana kejahatan 
manusia mencapai puncaknya, tetapi juga menjadi 
titik dimana Allah menyatakan kasih-Nya yang sangat 
besar. Di atas kayu Salib manusia membunuh Sang 
Anak Allah disaat yang sama Allah mencurahkan 
kasih-Nya atas manusia yang penuh kejahatan, 
manusia yang penuh dosa. 

Refleksi: Tuhan rindu menggembalakan umat-Nya 
dengan mencari dan menyelamatkan yang hilang. 

Tuhan hadir di tengah hidup kita, betapapun 
kotornya keadaan kita. 

Kesimpulan 

Yesus, Sang Tukang Kayu, bekerja dalam hidup kita 
seperti seorang tukang kayu yang membangun 
karya besar dari kayu yang sederhana.   

1. Pohon Kehidupan mengingatkan kita untuk hidup 
dipimpin Roh Kudus dan mengenakan pikiran 
Kristus.   

2. Bahtera Nuh mengajarkan pentingnya hidup 
berjaga-jaga dengan hidup benar, kudus, taat 
dan bergaul karib dengan Allah.   

3. Palungan dan Salib menunjukkan kasih Allah yang 
h a d i r d i t e n g a h d o s a m a n u s i a u n t u k 
menyelamatkan yang hilang.   

Tuhan rindu menggembalakan kita, membawa kita 
hidup dalam hikmat-Nya, berjaga-jaga, dan 
menerima kasih-Nya yang mengubahkan. Mari kita 
izinkan Sang Tukang Kayu membangun hidup kita 
dan menggembalakan hidup kita 
menjadi karya agung bagi 
kemuliaan-Nya..  

Tuhan Yesus Memberkati dan 
Menyertai kita semua 
Ps. Yehudha Andrew S 



Kalau kita perhatikan 2 kata tersebut terlihat mirip dan berbeda di 
konsonan akhir saja. Namun secara medis keduanya sangat berbeda. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ( KBBI ) istilah GondoK 
mengacu pada perbesaran atau pembengkakan di kelenjar Thyroid. 
Kelenjar ini letaknya di bagian depan leher.  Dan ada 2 jumlahnya 
kanan dan kiri. Pada orang yang normal,meski tidak kasat mata,  
kelenjar ini akan ikut bergerak ketika ada gerakan menelan. Fungsi 
dari kelenjar ini adalah menghasilkan hormon tiroid ( T3 dan T4 ) 
yang berfungsi untuk proses metabolisme,  pertumbuhan dan 
perkembangan tubuh.  

Sedangkan GondoNG adalah istilah yang merujuk pada penyakit 
infeksi yang mengenai kelenjar air ludah bernama kelenjar parotis. 
Kelenjar ini letaknya di bawah telinga, di kedua sisi pipi bagian 
bawah dan menempel pada tulang rahang bawah ( mandibula ). 
Kelenjar ini merupakan kelenjar ludah terbesar pada manusia yang 
menghasilkan air liur ( saliva ). Air liur tersebut berfungsi untuk 
membantu pencernaan makanan serta melindungi gigi dan rongga 
mulut. 

GondoNG 

Pada musim pancaroba seperti saat ini sering kita temui kasus 
penyakit GondoNG terutama pada anak usia sekolah ( 5 - 9 tahun ).  
Penyakit ini merupakan penyakit menular yang bisa berpindah dari 
satu anak ke anak yang lain melalui droplet ( percikan ) air liur, batuk,  
pilek atau kontak langsung dengan penderita karena penggunaan 

alat makan bersama. Penyebab infeksi kelenjar parotis atau biasa kita 
sebut parotitis biasanya virus golongan paramyxovirus. 

Gejalanya berupa demam, batuk, pilek ( influenza like illness) dan 
terjadi pembengkakan pada kelenjar parotis. Pipi bagian bawah 
pasien akan membengkak ( bisa satu sisi atau kedua-duanya ). Pasien 
mengalami kesulitan untuk membuka mulut serta mengunyah.  

Penularan terjadi sejak 6 hari sebelum timbulnya pembengkakan 
kelenjar parotis sampai 9 hari kemudian. Pada beberapa kasus bisa 
terjadi komplikasi berat karena virus bisa menyerang organ 
reproduksi. 

Pengobatan biasanya diberikan secara simptomatis untuk 
mengurangi gejala yang muncul. Saat daya tahan tubuh bisa 
mengeliminasi virus , maka pasien akan sembuh dengan sempurna. 
Pencegahan bisa dilakukan dengan menerapkan pola hidup bersih 
dan sehat serta pemberian vaksin MMR. 

GondoK 

Kelenjar ini terletak di leher bagian depan dan ada 2 buah. Kelenjar 
GondoK atau Thyroid menghasilkan hormon Thyroid ( T3 dan T4 ) 
yang akan membantu proses metabolisme dan. pertumbuhan. 

Penyakit yang menyerang kelenjar Thyroid ada bermacam-macam 
mulai dari infeksi, autoimun, kekurangan yodium, perbesaran jinak 
maupun yang mengarah pada keganasan ( kanker ). 

Manifestasi gejala yang tampak berhubungan dengan produksi 
hormon Thyroid yang dihasilkan, apakah hormon Thyroid yang 
dihasilkan tinggi ( Hiperthyroid) , rendah ( Hipothyroid) atau normal 
( Euthyroid).  

Sebagai contoh pasien yang mengalami penyakit Grave's Disease 
akibat proses autoimun, akan mengakibatkan hormon Thyroid dalam 
darah berlebihan sehingga menyebabkan proses metabolisme 
tubuh lebih cepat dibandingkan orang normal. 

Gejalanya yang muncul adalah berat badan  pasien akan turun 
meskipun pasien sudah makan lebih banyak, pasien tidak tahan suhu 
panas, sering berkeringat, tangan gemetaran ( tremor ), emosi yang 
tidak stabil ( mudah marah ), sering berdebar-debar, sering diare. 

Kalau dilakukan pemeriksaan fisik, didapatkan mata pasien melotot 
dan tekanan darah cenderung naik. Dari data epidemiologis, rata-
rata pasien hiperthyroid adalah kaum ibu-ibu yang berusia muda.  

Pada kasus hormon Thyroid yang rendah, bisa terjadi gejala yang 
sebaliknya. Skrining awal pemeriksaan fungsi kelenjar Thyorid bisa 
dilakukan di laboratorium melalui tes darah untuk mengukur kadar 
hormon Thyroid ( TSH s dan Free T4 ). 

Hormon Thyroid juga berfungsi untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan bagi bayi yang baru lahir. Kekurangan hormon ini 
menyebabkan bayi akan mengalami kemunduran (retardasi mental), 
gangguan saraf, gangguan jantung, maupun tubuh pendek. 

Oleh karena itu perlu dilakukan skrining awal untuk mengukur kadar 
hormon Thyroid pada bayi baru lahir. Pengobatan yang adekuat 
akan membuat pertumbuhan bayi menjadi normal. 

U P D A T E

GondoK atau GondoNG 
(oleh dr. Jimmy Wahyudi)



In our world, some view religion as transactional—a means to receive blessings in 
exchange for worship. While this mindset might be prevalent in many belief 
systems, Christianity rises above this concept. Our relationship with God is not a 
mere transaction but a covenant of love, reverence, and faith. Yet, the Bible assures 
us that blessings flow abundantly to those who genuinely fear and walk with God. 

Psalm 128 beautifully captures this truth, painting a vivid picture of the blessings 
reserved for those who fear the Lord. It reveals how this holy reverence impacts not 
just our personal lives but also our families and communities. 

1. Blessings in Your Work 

"Blessed is every one that feareth Jehovah, that walketh in his ways. For thou shalt 
eat the labor of thy hands: happy shalt thou be, and it shall be well with 
thee." (Psalm 128:1-2, ASV) 

This passage highlights the divine promise of success, protection, and satisfaction 
in our work. To "eat the labor of your hands" signifies enjoying the fruits of your 
efforts without interference or loss. While many strive diligently, not everyone 
succeeds, and some even see their gains taken away. For those who fear the Lord, 
however, God’s protection ensures their labor brings true rewards. 

Moreover, the blessings extend to happiness and contentment. Many who achieve 
worldly success are plagued by stress, dissatisfaction, or fear of losing what they’ve 
built. Yet, God’s blessings bring peace, allowing us to enjoy our work and its fruits 
with a grateful heart. Whatever your profession—whether as a teacher, mechanic, 
engineer, or pastor—God promises His favor when we walk in His ways with 
reverence. 

2. Blessings for Your Family 

"Thy wife shall be as a fruitful vine, in the innermost parts of thy house; thy children 
like olive plants, round about thy table." (Psalm 128:3, ASV) 

God’s blessings are never isolated. For those who fear Him, the blessings overflow 
to their families. In this passage, the wife is likened to a fruitful vine, symbolizing 
joy, productivity, and vitality within the home. This image emphasizes her central 
role in creating a nurturing and harmonious environment. 

Children, on the other hand, are compared to olive plants—a metaphor for value, 
growth, and longevity. Olive trees are known for their resilience and ability to 
produce fruit for generations. This imagery speaks of children growing into their full 
potential, thriving under God’s care, and becoming a source of blessing to others. 

The family unit is strengthened and flourishes when its head—a husband or parent
—lives in reverence to God. It serves as a reminder to all breadwinners and leaders 
of households: our faithfulness and fear of the Lord profoundly shape the spiritual 
and physical well-being of our families. 

3. A Testimony to the World 

"Behold, thus shall the man be blessed that feareth Jehovah. Jehovah bless thee 
out of Zion: and see thou the good of Jerusalem all the days of thy life. Yea, see thy 
children's children. Peace be upon Israel." (Psalm 128:4-6, ASV) 

The blessings of fearing God extend beyond personal and familial prosperity; they 
ripple outward into the community and even future generations. A man who fears 
the Lord becomes a testimony of God’s goodness, reflecting His glory to those 
around him. 

In ancient Israel, Zion symbolized the presence and favor of God. From this sacred 
place, blessings flowed not only to individuals but to the nation as a whole. Today, 
as Christians, our lives should shine as a light to others, demonstrating the peace, 
joy, and provision that come from a relationship with God. 

Imagine the impact on society when families rooted in godly fear and wisdom 
influence their communities with love, service, and integrity. Such households 
become agents of transformation, leaving a legacy that lasts for generations. 

Application for Today 

Statistics show that families who actively practice faith together—through prayer, 
worship, and service—report higher levels of happiness, unity, and resilience during 
challenges. A study by the Pew Research Center found that adults who prioritize 
their faith often enjoy greater well-being and stability within their households. 

Consider the story of John and Maria, a couple who turned their struggling 
household into a thriving, joyful home after committing to fear the Lord. By 
prioritizing family prayers, living with integrity, and trusting God’s ways, they saw 
blessings flow into their marriage and their children’s lives, both spiritually and 
materially. Their story is a testimony of Psalm 128 in action. 

As parents, leaders, or individuals, we must take this to heart. Let us lead lives that 
reflect the fear of God, walking in His ways and trusting His promises. Whether 
through dedicating our work to His glory or building Christ-centered homes, we 
open the door to blessings that far exceed material wealth. 

Conclusion 

Psalm 128 invites us into a deeper understanding of the blessings that flow from 
fearing God. These blessings touch every area of our lives—our work, our families, 
and our communities. They bring not only material provision but also joy, peace, 
and lasting satisfaction. 

Let us remember that fearing God is not about living in dread but in awe, love, and 
obedience to His will. As we walk in His ways, we unlock the fullness of His 
promises. May our lives be living testimonies of His abundant goodness, inspiring 
others to seek and honor Him as well. 

"The fear of the Lord is the beginning of wisdom: and the knowledge of the Holy 
One is understanding." (Proverbs 9:10) 

Let us live in the fear of God, that our lives, families, and communities may 
experience the richness of His blessings. God bless us all! 

God’s Little Angel 

ENGLISH DEVOTION

When You Fear God…(Psalm 128) 
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